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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence corporate governance disclosure in
annual reports. The factors tested in this study are the independence of audit committees, firm size,
profitability, leverage, and industry classification.

Colleting data is using purposive sampling method to the companies listed in the LQ-45
Indonesian Sock Exchange during 2010-2011. A total of 78 companies in used as sample in this
research. There are 93 itemsto detect broad disclosure of corporate governance disclosure.

This research uses multiple regression were used to examine the factors that influence
corporate governance disclosure. The results of this research showed that the independent
variables that significantly affect the disclosure of corporate governance is the independence of the
audit committee and industry classifications. However, firm size, profitability, leverage and showed
no significant effect on corporate governance disclosure.

Keywords. Annual Reports, Corporate Governance, Cor porate Governance Disclosure

PENDAHULUAN

Kasus skandal korupsi dan penipuan akuntansi dilporan keuangan yang dilakukan
oleh beberapa perusahaan terkemuka seperti Enrgpo@ton (JS), Barings Empire K),
WorldCom, dan Permalat (Italia), berakar dari kgraya sistem tata kelola perusahaan yang baik
(Muhamadet al., 2009). Di dalam negeri sendiri terdapat contaeluls akibat kurangnya sistem
tata kelola perusahaan yang tepat, sepasitiler trading saham PT Bank Central Asia, Tbk serta
overdtated laporan keuangan PT Kimia Farma, Tbk. (Rini, 2010)

Dampak dari skandal korupsi dan penipuan akuntdessebut adalah adanya
pemberhentian ribuan pekerja. Dampak yang palitgma adalah munculnya keraguan
masyarakat atau pemangku kepentingan pada perasdhmaanstitusi pendukungnya. Iskandar dan
Chamlou (dalam Hidayah, 2008) menyatakan bahwaskelsonomi yang terjadi di kawasan Asia
Tenggara dan negara lainnya bukan hanya akibatfaldor ekonomi makro, tetapi juga karena
lemahnyagood corporate governance yang ada pada negara tersebut, seperti lemahrkganhu
standar akuntansi, dan pemeriksaan keuangan faglditang belum mapan, pasar modal yang
masih non-regulated, lemahnya pengawasan komisaris, dan terabaikahakaminoritas. Oleh
karena itu,corporate governance menjadi salah satu bahasan penting dalam rangkaukeng
pemulihan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yandl stalmasa yang akan datang.

Berkembangnya isu mengeneorporate governance mendorong adanya peningkatan
perhatian pada masalah pengungkapan dari aspekrate governance suatu perusahaan, baik
oleh investor maupun pemerintah melalui penyusump@naturan atau standacorporate
governance. Hal ini dilakukan dengan cara melindungi para aegku kepentingarst@keholders)
yang berkaitan dengan peristiwa tersebut, dan yebiggg utama adalah untuk mengembalikan
kepercayaan masyarakat.

Berbagai respon akibat igDorporate Governance mengemuka dari berbagai negara,
tidak terkecuali Indonesia. Di Indonesia, resporhadap perkembangan isu mengegeod
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corporate governance dapat ditandai dari respon pemerintah yang merokeliomite Nasional
Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) pada tahun 1999, yang kemudian berubah nama
menjadi Komite Nasional Kebijakasovernance (KNKG) pada November 2004 berdasarkan
keputusan Menteri Koordinator Bidang Perekonomiam KEP-49/M.EKON/11/2004. KNKG
merupakan lembaga yang bertujuan untuk meningkapemrerapagood governance di Indonesia
secara komprehensif dan memberikan masukan kepag@rimtah tentang isgovernance di
sektor publik maupun privat (Warsono dkk., 2009gmBentukan komite ini menghasilkan
pedoman umungood corporate governance pada tahun 2006. Pedoman ini bukan merupakan
peraturan perundangan sehingga tidak memiliki ketéenhukum yang mengikat.

Berkembangnya praktik penerapan CG dan semakintnketaaturan atau regulasi
pengungkapan CG di Indonesia, serta berdasarkaa padelitian-penelitian terdahulu, maka
penulis mencoba meneliti faktor-faktor yang memg@euali pengungkapan CG pada perusahaan
yang terdaftar dalam LQ-45 Bursa Efek Indonesenuls menetapkan perusahaan-perusahaan
yang tergolong dalam LQ-45 sebagai sampel peneltigena LQ-45 merupakan kumpulan saham
teraktif yang diperdagangkan di Bursa Efek Indamesehingga para investor menaruh perhatian
lebih terhadap perusahaan-perusahaan ini. Berdasdatar belakang masalah tersebut, maka
penelitian ini diberi judul “Analisis Faktor-Faktglang Mempengaruhi Pengungkap@orporate
Governance pada Laporan Tahunan (Studi Empiris pada Perusajeasy Terdaftar dalam LQ-45
Bursa Efek Indonesia).”

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Praktik GCG tidak dapat dipisahkan dari teori kewge @gency theory) dan teori
pemangku kepentingarstékeholder theory). Teori agensi memposisikan suatu masalah bahaya
moral dari hubungan pemilik-manajer yang menimbulkéya agensi (Coles, McWilliams, and
Sen, 2001; Jensen dan Meckling, 1976). Warsong (&809) dan Tan (2003) menyatakan bahwa
pemegang sahanpr{ncipal) mendelegasikan wewenangnya untuk mengambil kepaotbisnis
kepada manajeragent), yang merupakan perwakilan dari pemegang sahagapil dalam
hubungan tersebut terdapat kepentingan ekonomig glapat membuat agen tidak dapat selalu
membuat keputusan bisnis yang sesuai dengan keganprincipal (Warsono dkk., 2009 dan
Elgorni, 2011).

Dalam kerangka teori pemangku kepentingstakéholder theory) dijelaskan hubungan
perusahaan dengan pemangku kepentingahefiolder). Teori Sakeholder berkembang secara
bertahap sejak tahun 1970an. Dasar dari teoridaiah bahwa perusahaan telah menjadi sangat
besar, dan menyebabkan masyarakat menjadi sgreehsive sehingga perusahaan perlu
melaksanakan akuntabilitasnya terhadap berbagdorsekasyarakat dan bukan hanya kepada
pemegang sahamnya saja.

Pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Pengungkapan CG
Salah satu komite penunjang yang dibentuk oleh deéwaisaris adalah Komite Audit.
Dalam Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor KEP-29/PM/20Bératuran Nomor IX.1.5 tentang
Pembentukan Komite Audit, setiap Emiten atau Péaea Publik berkewajiban untuk memiliki
Komite Audit dan pedoman kerja komite audiudit committee charter). Adapun ketentuan
mengenai tugas dan tanggung jawab Komite Audit ydiagur dalam Pedoman Umu@BCG
Indonesia tahun 2006 (KNKG), adalah sebagai berikut
a. Komite Audit bertugas membantu Dewan Komisaris kimemastikan bahwa: (i)
laporan keuangan disajikan secara wajar sesuaiadepgnsip akuntansi yang
berlaku secara umum, (ii) struktur pengendaliaerivdl perusahaan dilaksanakan
dengan baik, (iii) pelaksanaan audit internal mauplsternal dilaksanakan sesuai
dengan standar audit yang berlaku, dan (iv) tinteut temuan hasil audit
dilaksanakan oleh manajemen;
b. Komite audit memproses calon auditor eksternal asurk imbalan jasanya untuk
disampaikan kepada Dewan Komisaris;
Yuen et al. (2009) mendiskusikan komposisi, fungsi, tanggyamgab, dan dampak
Komite Audit terhadap pelaksanaamorporate governance. Untuk dapat memenuhi fungsi
pengawasan Komite Audit secara efektif, Komite Audkrus terdiri dari sumber daya yang
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memadai, independen, kompeten, mendalami bidanganigeum financially literate), dan
dikompensasi dengan tepat (Ywetal., 2009).

Komite Audit merupakan salah satu mekanisme kordies organ perusahaan yang
sangat penting dalam meningkatkan transparansisgleaan dan mendorong manajemen agar
mengungkapkan lebih banyak informasi. Keefektifangsi Komite Audit dalam bekerja dapat
melindungi kepentingan dari stakeholder yang megigkan pengungkapan yang transparansi,
jujur, dan profesional. Selain itu, kinerja komiedit yang baik dapat menambah nilai bagi
principal yang menginginkan keselarasan kepentingan deagant (manajer perusahaan) sebagai
pelaksana bisnis perusahaan. Penelitian terdatii&in( 2002; Davidsongt al., 2005; dalam
Yuen, et al., 2009) mengindikasikan bahwa terdapat hubungaitifpantara Independensi Komite
Audit dengan keefektifancorporate governance. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1 : Independensi Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate

governance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CG

Perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderung likiemibungan yang lebih
kompleks dengan para pemangku kepentingan. Hubuyeaaa lebih kompleks ini dapat dilihat
dari meningkatnya jumlah, jenis, dan tuntutan pegkenkepentingan. Dengan meningkatnya
kompleksitas tersebut, maka perusahaan berusahgediakan informasi-informasi yang relevan.
Selanjutnya, sesuai dengan teatikeholder yang menyatakan bahwa setiap keputusan,
kepentingan, dan aktivitas bisnis perusahaan dgrehy sekaligus mempengaruhi pemangku
kepentingan, maka perusahaan yang memiliki hubulaimhn kompleks akan mempunyai tuntutan
yang lebih besar. Untuk mengakomodasi tuntutarutant tersebut, maka perusahaan akan
mengungkapkan informasi CG dengan lebih luas. Selal tersebut, peningkatan tingkat
pengungkapan perusahaan akan mengurangi biaya dgerssimetri informasi (Sayogo, 2006).

Beberapa penelitian (Zeghal dan Maingot, 2002; §ay®006; dan Safitri, 2008)
menunjukkan hasil yang positif antara ukuran pdragn, yang diproksikan dengan total asset
perusahaan, dengan tingkat pengungkapan yangik#dakperusahaan. Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian selmagaut:

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan  corporate

governance.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan CG

Profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan &Emampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Muhamatl al. (2009) menyatakan bahwa perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi lebih cenderung menguagikan lebih banyak informasi. Informasi ini
digunakan untuk mendukung kelangsungan posisi pbaas tersebut.

Meningkatnya profitabilitas suatu perusahaan dagiaebabkan oleh meningkatnya
kapasitas perusahaan atau sumber pendanaan dalsjalamiean aktivitas bisnis. Meningkatnya
kapasitas perusahaan atau sumber pendanaan diterdgn meningkatnya jumlah dan ragam
pemangku kepentingan yang mempercayakan sebagitanye untuk disertakan dalam modal
perusahaan. Bertambahnya sumber pendanaan ininaé@macu perusahaan untuk meningkatkan
produktivitas dan mengembangkan aktivitas perusalsaaingga profitabilitas perusahaan akan
cenderung naik.

Pada praktiknya, peningkatan jumlah dan ragam pgkoarharus disertai dengan
pengungkapan informasi, khususnya informasi menge@Gasebagai respon tanggung jawab atas
penggunaan dana pemangku kepentingan oleh perusati2engan laporan informasi CG yang
memiliki kualitas yang tinggi, maka pemangku kepegan akan semakin yakin dengan cara yang
ditempuh oleh manajemen. Cara-cara yang dimakswadaladcara-cara yang memperhatikan
kepentingan pemangku kepentingastaeholders), tidak hanya berdasarkan kepentingan
perusahaan saja. Dengan demikian, kenaikan priifésbakan menyebabkan kecenderungan
kenaikan tingkat pengungkapan laporan inforn@siporate Governance. Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiaagse berikut:

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate gover nance.
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Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan CG

Endrian (2010) mengungkapkan baheaerage merupakan kemampuan perusahaan atas
proporsi penggunaan hutang dalam membiayai invedththamadet al. (2009) menyebutkan
bahwa perusahaan dengan tingketrage yang tinggi mempunyai kewajiban yang lebih tinggi
untuk mengungkapkan informasi, khususnya inforrkesangan dalam rangka untuk meyakinkan
kreditur jangka panjang perusahaan bahwa perusaheampunyai sumber daya yang cukup untuk
membiayai aktivitas bisnis perusahaan. Jensen daocklMg (1976) dalam Aljifri dan Hussainey
(2007) mengungkapkan bahwa karena perusahaan detiggkat leverage yang tinggi
menyebabkan biaya pengawasemr{itoring costs) yang lebih tinggi, maka perusahaan berusaha
mengurangi biaya tersebut dengan mengungkapkanmasy yang lebih luas untuk memenuhi
kebutuhan kreditur. Hal ini sesuai dengan tegency yang menerangkan tentang keselarasan
kepentingan darprincipal dengaragent mengenai pendelegasian wewenang dengan berkueangny
biaya monitoring. Dari pendapat para peneliti feaselapat disimpulkan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat leverage yang tinggi akan cenderung mengungkapkan lebityddainformasi
untuk menjaga dan meningkatkan kepercayaan daditkredan pemangku kepentingan lainnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaieis penelitian sebagai berikut:

H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate governance.

Pengaruh Klasifikas Industri terhadap Pengungkapan CG

Wallace et al. (1994) dalam Alsaeed (2006) mengungkapkan bahvnagkat
pengungkapan memiliki kecenderungan berbeda aritatastri yang berbeda pula, hal ini
menggambarkan keunikan karakteristik yang merek&iniendapat yang sama diungkapkan oleh
Aljifri dan Hussainey (2007) yang menyatakan bahsektor-sektor industri yang ada akan
mengadopsi kebijakan, pengukuran, dan penilaiamtaksi serta teknik pengungkapan yang
berbeda dan hal ini menyebabkan terjadinya perlpedi@éam tingkat pengungkapan. Sektor
industri yang berbeda juga menyebabkan perbedagamralan jumlah pemangku kepentingan,
sehingga perusahaan akan cenderung memenuhi kehuseémua pemangku kepentingan. Hal
tersebut mengakibatkan terjadinya perbedaan luagupgkapan antar sektor industri yang
berbedaBerdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzoteis penelitian sebagai
berikut:

H5 : Kladfikas Industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan  corporate

governance.

METODE PENELITIAN

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitinadalah pengungkapa@orporate
Governance yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaaguigkapan CG dalam laporan
tahunan ini diukur dengan indeks pengungkapan QGsphaan-perusahaan yang diteliti. Metode
yang digunakan untuk mengukur indeks yang telaherditkk tersebut adalah dengan
mengaplikasikan indeks tidak tertimbang dengan mengkan nilai dikotomis, yaitu nilai 1 untuk
setiap item yang diungkapkan serta 0 untuk itenmgy#tek diungkapkan (Rini, 2010), sehingga
akan didapat skor pengungkapan yang berbentuk apglsentase. Tabel pengungkapan yang
digunakan untuk mengukur indeks pengungkapan C@ntbilangkan oleh Kusumawati (2007)
yang bersumber dari Keputusan BAPEPAM-LK No. KER/B2/2006 dan Pedoman Umum
Good Corporate Governance Indonesa (KNKG, 2006). Tabel pengungkapan tersebut teithri
16 klasifikasi yang kemudian dibagi lagi menjadi i&&m. Variabel independensi komite audit
diproksikan dengan perbandingan proporsi jumlajgata Komite Audit independen dan jumlah
seluruh anggota Komite Audit (Mohamad dan Sulor@l(®@. Ukuran perusahaan menunjukkan
besar kecilnya suatu perusahaan. Dalam penelitiankuran perusahaan yang diproksikan dengan
total aset perusahaan menggambarkan kekayaan IpaansaBeberapa penelitian mengenai
pengungkapan CG dalam laporan penilitan menemukahwéd ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan total aset berpengaruh secgrafikan dengan kualitas pengungkapan CG
(Muhamad et al., 2009; Maingot dan Zeghal, 2008) 8ayogo, 2006). Total aset perusahaan
kemudian diubah dalam bentoktural log agar data yang didapat tidak terlalu besar. Riufitas
menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Pada tigendti, profitabilitas diproksikan dengan
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ROE Return on Equity). ROE merupakan proporsi laba bersih terhadap ébtgitas. Leverage
merupakan kemampuan perusahaan atas proporsi per@gghutang dalam membiayai investasi
(Endrian, 2010). Tingkdeverage pada penelitian ini diukur dengdabt to equity ratio. Muhamad

et al. (2009) menemukan bahwa tingkaterage yang diukur dengadebt to equity ratio memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengupghkaCG.Debt to equity ratio merupakan
proporsi total hutang terhadap total ekuitas. lfi&asi klasifikasi industri menggunakan variabel
dummy, yaitu 1 untuk perusahaan yang termasuk dalars jedustri yang dimaksud dan O untuk
perusahaan yang tidak termasuk dalam industri ydingaksud. Dalam kasudummy, untuk
variabel klasifikasi industri, yang akan dipakalagta pengukuran hanya delapan variabel, dengan
kata lain sampel berkurang satu. Sampel yang bemguitu adalah industri Pertanian yang akan
digunakan sebagai pembanding (Ghozali, 2006). mdusi dihilangkan karena tingkat
pengungkapan CG dalam industri ini cenderung ledildah dibanding industri lainnya.

Penentuan Sampe

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaanspbaan yang terdaftar dalam LQ-45
Bursa Efek Indonesia yang dirilis pada bulan Fethra@11. Jumlah populasi sampel tersebut
adalah 45 perusahaan. Pengambilan sampel dilaldé@yan teknilpurposive sampling, dengan
kriteria: perusahaan yang secara berturut-turut menyedialkaman tahunan di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010 dan 2011, perusahaan yangajileny laporan tahunan dalam
bentuk bahasa Indonesia dan atau selain bahasaelsidgada tahun 2010 dan atau 2011,
terakhir, perusahaan yang mengalami keuntungantpada 2010 dan atau 2011.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nelini adalah metode
dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mempelajara-data dan dokumen-dokumen yang
diperlukan. Data-data tersebut bersifatke series, artinya data tersebut dikumpulkan dari waktu ke
waktu untuk menggambarkan perkembangan suatu kegiddri waktu ke waktu. Dokumen-
dokumen dan data-data merupakan laporan LQ-45rdaptahunan, laporan keuangan yang
diperoleh dari Pojok BEI Universitas Diponegolodonesian Capital Market Directory (ICMD),
dan website BEIl www.idx.co.idPenelitian ini menggunakan metodentent analysis untuk
menetukan jumlah pengungkapearporate governance pada perusahaan yang diteli@iontent
analysis dilakukan dengan membaca laporan tahunan setiazgieaan sampel dengan memberi
kode informasi yang terkandung di dalamnya meniderangkacorporate governance yang
dipilih.

Metode Analisis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis ivaulat dengan menggunakan regresi
berganda sebagai berikut:
IPCG = BoA + B,AUDITCOM + B,LNASET + B3;ROE + B,DER + psDTMB +
BsDINK + B;DANI + gsDKON + p;DPRE + B,,DIUT + p;DKEU +

B2DJAI + [
Keterangan :
IPCG : Indeks Pengungkap@or porate Governance
AUDITCOM : Independensi Komite Audit
LNASET : Ukuran perusahaan
ROE : Profitabilitas
DER : Tingkatieverage
DTMB : Dummy Pertambangan
DINK : Dummy Industri Dasar dan Kimia
DANI : Dummy Aneka Industri
DKON : Dummy Industri Barang Konsumsi
DPRE :Dummy Property dan Real Estate
DIUT : Dummy Investasi, Utilitas, dan Transportasi
DKEU : Dummy Keuangan
DJAI : Dummy Perdagangan, Jasa, dan Analisis
€ : Error term
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian
Tabel 1
Penentuan Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah
Perusahaan yang secara berturut-turut menyediakanan tahunan di Bursa 90 perusahaan
Efek Indonesia tahun 2010 dan 2011.

Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan dalatakbkbahasa Indones 90 perusahaz
dan atau selain bahasa Indonesia pada tahun 2@Xahlam 2011.

Perusahaan yang mengalami keuntungan pada tahQrda@lahun 2011 78 perusahaan

Perusahaan yang mengalami kerugian (12) perusahaan

Total sampel penelitian 2010-2011 78 perusahaan
Tabel 2

Statistik Deskriptif Variabel-variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AUDITCOM 78 .2E .83 .566¢ .1300:
LNASET 78 23.0¢ 33.9¢4 30.572( 2.0510¢
ROE 78 .01 .83 .2014 12534
DER 78 .13 12.07 2.2544 3.07228
IPCG 78 41 .9t .733¢ .1568¢
Valid N (listwise 78

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS, 2012

Deskripsi Variabel

Dari tabel 4.2, diketahui bahwa Nilai minimum AUIOM dari perusahaan sampel
adalah 0,25 atau 25% yang dimiliki oleh perusai@@nAstra Internasional Tbk. Sementara PT
Telekomunikasi Indonesia memiliki proporsi komitedd independen paling banyak, yaitu 0,83
atau 83%. Perusahaan sampel memiliki nilai minintot@l aset sebesar Rp 10.352.207.000,00 dan
nilai maksimum sebesar Rp 551.891.704.000,00, gdannilaimean atau rata-rata sebesar Rp
64.423.617.648.474,00. Hasil tersebut menunjukkalwia rata-rata perusahaan yang menjadi
sampel penelitian adalah perusahaan berukuran.b&sagkat profitabilitas perusahaan yang
diukur dengarReturn on Equity (ROE) memiliki nilai minimum 0,01 dan nilai maksim 0,83
dengan nilai rata-rata 0,20 dengan standar de®ia&. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata perusahaan sampel memiliki tingkat profitédmliyang rendah. Tingkégverage yang diukur
denganDebt to Equity Ratio memiliki nilai minimum 0,13 dan nilai maksimum 0Z, Nilai rata-
rata 2,25 dengan standar deviasi 3,07. Pada pekgpaig CG dalam laporan tahunan memiliki
indeks minimum 0,41 atau 38 pengungkapan yang itimidleh PT Gajah Tunggal Tbk.,
sedangkan nilai indeks maksimum sebesar 0,95 &@apeBgungkapan yang dimiliki oleh PT
Perusahaan Gas Negara Tbk. dan PT Timah Tbk. iMifairata indeks pengungkapan CG adalah
0,73 atau 68 pengungkapan dengan standar devi&siHasil tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata perusahaan sampel kurang maksimal dalam mgkgpkan laporan informasi CG dalam
laporan tahunan.
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Pembahasan Hasi| Pendlitian

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Uji Signifikansi @ = 0,05)
Independensi Komite Audit ,001
Ukuran Perusahaan ,840
Profitabilitas 327
Leverage ,061
Klasifikasi Industri:

DTMB ,000

DINK 727

DANI , 761

DKON ,566

DPRE ,073

DIUT ,006

DKEU ,000

DJAI , 710

Penelitian ini memiliki 5 hipotesis untuk mengujariasi variabel dependen yaitu
pengungkapan CG. Hipotesis pertama adalah tergapgaruh positif independensi komite audit
dengan pengungkapan informasi CG. Berdasarkan pasigjujian regresi berganda diperoleh
probabilitas signifikansi sebesar 0,001. Oleh karprobabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka variabel independensi komite audit berpengapoksitif secara signifikan terhadap
pengungkapaforporate Governance, atauhipotesis pertama (H1) diterima.

Hipotesis kedua adalah terdapat pengaruh positifirank perusahaan terhadap
pengungkapan informagsiorporate governance. Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda
diperoleh pengaruh negatif probabilitas dan infaimaengungkaparCorporate Governance,
dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,840h @krena probabilitas signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka variabel ukuran perusahaan tidakpelgaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan CG atéipotesis kedua (H2) ditolak.

Hipotesis ketiga adalah terdapat pengaruh positfitpbilitas dengan pengungkapan
informasi Corporate Governance. Berdasarkan hasil pengujian regresi bergandaeralgh
probabilitas signifikansi sebesar 0,327. Oleh karerobabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05
maka variabel profitabilitas tidak berpengaruh sesignifikan terhadap pengungkap@arporate
Governance, atauhipotesis ketiga (H3) ditolak.

Hipotesis keempat adalah terdapat pengaruh pdsitdrage dengan pengungkapan
informasi Corporate Governance. Berdasarkan hasil pengujian regresi bergandaralgie
pengaruh negatifleverage dan pengungkaparCorporate Governance dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,061. Oleh karena probabiliignifikansileverage lebih besar dari 0,05,
maka variabelleverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pagigpan CG, atau
hipotesis keempat (H4) ditolak.

Hipotesis kelima adalah terdapat pengaruh klasfikadustri dengan pengungkapan
informasi Corporate Governance. Variabel klasifikasi industri yaitu pertanian, rizanbangan
(DTMB), industri dasar dan kimia (DINK), aneka irsti (DANI), industri barang konsumsi
(DKON), property and real estate (DPRE), infrastruktur, utilitas, dan transportaslT),
keuangan (DKEU), dan perdagangan dan jasa inve¢a®hl) mempunyai t hitung dan
signifikansi yang bermacam-macam. Variathahmy digunakan untuk mengidentifikasi kelompok
industri tersebut. Dalam analisis regresi, jikaialael dummy lebih dari satu kategori, maka akan
terdapat satu kategori yang dikeluarkaxcluded) dan digunakan sebagai pembanding (Ghozali,
2006).

Dengan menggunakan kelompok industri pertaniangselpembanding, hasil uji regresi
menunjukkan nilai signifikansi untuk kelompok pentzangan, infrastruktur, utilitas, dan
transportasi, dan keuangan, masing-masing 0,00060dan 0,000; di mana nilai probabilitas
signifikansinya di bawah 0,05. Lebih lanjut, nignifikansi untuk kelompok industri lain lebih
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besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahatesis kelima (H5) diterima sebagian,
artinya adalah untuk industri pertambangan, keuang#rastruktur, utilitas, dan transportasi
berpengaruh terhadap pengungkapan informasi C@ngkdn untuk kelompok industri lain tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan informasi CA. dasa yang diperoleh dan hasil regresi,
ditemukan adanya perbedaan pengungkapan CG anwmmgdok industri pertambangan,
infrastruktur, utilitas, dan transportasi, dan kegen jika dibandingkan dengan pengungkapan
perusahaan industri pertanian.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakaktor yang mempengaruhi
pengungkapagorporate Governance dalam laporan tahunan, studi pada perusahaantgedajtar
dalam indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia. Variabelependen yang digunakan antara lain
independensi komite audit, ukuran perusahaan, tpbdftas, leverage, dan klasifikasi industri.
Berdasarkan dari hasil analisis dan pengujian bgst dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, Variabel independen berupa independensi komidé,atkuran perusahaan, profitabilitas,
leverage, dan Kklasifikasi industri secara bersama-sama emgigruh terhadap pengungkapan
Corporate Governance. Kedua, Independensi Komite Audit memiliki pengaruh posiyiéng
signifikan terhadap pengungkapan CG dalam lapoafminan. Hal ini berarti semakin tinggi
jumlah komite audit independen menentukan tingkeiakuhan pengungkapan CG yang lebih
tinggi. Ketiga, Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yditgk signifikan terhadap
pengungkapan CG dalam laporan tahunan. Hal inibdidean keputusan mengenai luas
pengungkapan mauputem-item pengungkapan apa saja yang akan diungkapkan pearséebih
didasarkan pada pertimbangan strategis manajenu&anikarena semakin besar total aset yang
dimiliki oleh perusahaan tersebufeempat, Profitabilitas memiliki pengaruh negatif yangaid
signifikan terhadap pengungkapan CG dalam lapoenan. Hal ini dikarenakan ketika
perusahaan mengalami penurunan profitabilitas,spdiaen akan cenderung memberikan informasi
lebih tentang pengungkapan CG untuk menghadapnéek@asar dan meyakinkan pasar akan
kinerja perusahaan pada periode mendatang (Kusuma@®7). Kelima, Leverage memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadapgpegkapan CG dalam laporan tahunan. Hal ini
dikarenakan perusahaan dengan tingarage yang tinggi mempunyai tingkat resiko yang tinggi
pula. Oleh karena itu mereka akan mengurangi tingkagungkapan C&eenam, Klasifikasi
industri memiliki pengaruh positif yang sebagiagngfikan terhadap pengungkapan CG dalam
laporan tahunan. Hasil penelitian menunjukkan bahpgrusahaan dari sektor industri
pertambangan, keuangan, infrastruktur, utilitas) ttansportasi akan mengungkapkan informasi
CG lebih banyak dari industri lainnya. Sementarsiltsgignifikansi yang berbeda di antara sektor-
sektor industri disebabkan sektor-sektor industniggzada akan mengadopsi kebijakan, pengukuran,
dan penilaian akuntansi, serta teknik pengungkaeny berbeda-beda (Aljifri dan Hussainey,
2007).

Terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinaat dsgpengaruh pada hasil
penelitian. Keterbatasan tersebut adalah sebagiubePertama, hasil perhitungan regresi linier
dalam penelitian ini menunjukkan®R= 0,487 yang berarti cukup rendaKedua, Indeks
Pengungkapagorporate Governance (IPCG) didapatkan dari interpretasi penulis dalaembaca
laporan tahunan perusahaan sampel sehingga irtgesipiersebut mengandung unsur subjektivitas.

Dari keterbatasan penelitian yang diungkapkan, nugeat diberikan saran-saran untuk
penelitian selanjutnya, yaitPertama, menambah jumlah variabel independen, sepertkiexiatik
corporate governance, sehingga dapat lebih menjelaskan hubungan teshpeiagungkapan CG.
Kedua, interpretasi Indeks Pengungkap@orporate Governance sebaiknya dilakukan oleh lebih
dari satu orang untuk mengurangi subjektivitas,inggfa indeks yang dihasilkan dapat lebih
objektif. Ketiga, Perusahaan seharusnya memperluas cakupan info@@&ssesuai dengan
kebutuhan pemangku kepentingan, agar informasi ydinggkapkan tersebut relevan bagi
pengambilan keputusan pemangku kepentingan.
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